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Abstrak 
 

Latar Belakang: Masalah menstruasi yang sering terjadi dalam praktik klinis 

sehari-hari ialah dismenore. Dismenore adalah rasa nyeri kram dari uterus yang 

terjadi selama menstruasi. Dismenore dibagi menjadi primer dan 

sekunder.Dismenore menjadi salah satu masalah menstruasi paling umum terjadi 

pada remaja yaitu sekitar 60%-90%. Penyebab dismenore primer adalah perilaku 

makan remaja sebelum atau sesudah menstruasi, seperti konsumsi junk food, 

kopi, minuman bersoda, dan coklat yang memiliki kandungan kafein. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara konsumsi kafein dengan kejadian 

dismenore primer pada remaja putri di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dan melibatkan 

siswi SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Kriteria inklusi yang digunakan adalah 

siswi SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yang telah mengalami menstruasi dan 

bersedia mengisi kuesioner penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi 

kuesioner yang tidak terisi lengkap dan siswi dengan dismenore sekunder. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner ke setiap kelas X dengan metode 

simple random sampling. Metode analisis data menggunakan uji bivariat chi-

square dengan jumlah sampel 186 responden. 

Hasil: Terdapat hubungan antara konsumsi kafein dengan kejadian dismenore primer 

(p=0,00), terdapat hubungan antara konsumsi kafein dengan tingkat nyeri dismenore 

primer (p=0,015). Tidak terdapat hubungan antara konsumsi kafein dengan riwayat 

merokok (p=0,115), riwayat dismenore keluarga (p=1,00), usia menarche (p=0,18), dan 

durasi menstruasi (p=0,115). 

Kesimpulan: Didapatkan adanya hubungan signifikan antara konsumsi kafein 

dengan kejadian dismenore primer dan tingkat nyeri dismenore primer pada 

remaja putri di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

Keyword: Dismenore Primer, Konsumsi Kafein, Remaja Putri. 
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Abstract 

Background: A menstrual problem that often occurs in daily clinical practice is 

dysmenorrhea. Dysmenorrhea is a cramping pain from the uterus that occurs 

during menstruation. Dysmenorrhea is divided into primary and secondary. 

Dysmenorrhea is one of the most common menstrual problems in teenagers, 

namely around 60%-90%. The cause of primary dysmenorrhea is the eating 

behavior of teenagers before or after menstruation, such as consuming junk food, 

coffee, fizzy drinks and chocolate which contain caffeine. 

Objective: To determine the relationship between caffeine consumption and the 

incidence of primary dysmenorrhea in adolescent girls at SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. 

Methods: This research used a cross-sectional method and involved female 

students from SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. The inclusion criteria used were 

female students at SMA Stella Duce 1 Yogyakarta who had experienced 

menstruation and were willing to fill out the research questionnaire. Meanwhile, 

exclusion criteria included questionnaires that were not completely filled out and 

female students with secondary dysmenorrhea. Data was collected by distributing 

questionnaires to each class X using a simple random sampling method. The data 

analysis method used the bivariate chi-square test with a sample size of 186 

respondents. 

Results: There is a relationship between caffeine consumption and the incidence of 

primary dysmenorrhea (p=0.00), there is a relationship between caffeine 

consumption and the level of primary dysmenorrhea pain (p=0.015). There was no 

relationship between caffeine consumption and smoking history (p=0.115), family 

history of dysmenorrhea (p=1,00), age at menarche (p=0.18), and menstrual 

duration (p=0.115). 

Conclusion: It was found that there was a significant relationship between caffeine 

consumption and the incidence of primary dysmenorrhea and the level of primary 

dysmenorrhea pain in young women at SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

Keyword: Primary Dysmenorrhea, Caffeine Consumption, Adolescent Girls. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja adalah masa peralihan dari pubertas menuju dewasa, di 

masa peralihan tersebut individu akan mengalami kematangan baik secara 

fisiologi, psikologi, emosional, mental, dan sosial. Munculnya karakteristik 

seks primer menjadi salah satu tanda dari masa remaja, di mana kelenjar 

reproduksi yang mulai bekerja. Pada pubertas terjadi pertumbuhan badan 

yang cepat, munculnya ciri-ciri kelamin sekunder, perubahan psikis, dan 

menarche. Menstruasi atau haid menjadi tanda pubertas pada wanita 

(Larasati, T. A. dan Alatas, 2016).  

Masalah menstruasi yang sering terjadi dalam praktik klinis sehari-

hari ialah dismenore. Dismenore adalah rasa nyeri kram dari uterus yang 

terjadi selama menstruasi. Dismenore dibagi menjadi primer dan sekunder. 

Dismenore primer merupakan nyeri menstruasi tanpa terdapat kondisi 

patologi pelvis, sedangkan pada Dismenore sekunder nyeri yang timbul 

diakibatkan adanya kondisi patologik pelvis yang menyertai (Anggraini et 

al., 2022). 

Dismenore menjadi salah satu masalah menstruasi paling umum 

terjadi pada remaja yaitu sekitar 60%-90%. Dismenore menjadi penyebab 

tersering ketidakhadiran siswa di sekolah dan berkurangnya aktvitas sehari-

hari. Angka kejadian dismenore di dunia cukup tinggi. Menurut World 
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Health Organization (WHO) tahun 2012 dikatakan bahwa angka kejadian 

dismenore di dunia sebesar 1.769.425 jiwa atau sekitar 90% wanita di dunia 

mengalami dismenore, di mana 10-15% diantaranya mengalami dismenore 

berat (Saputra et al., 2020). Kejadian dismenore di Indonesia berdasarkan 

data WHO tahun 2014 sebanyak 55% dikalangan usia produktif dan akibat 

dismenore 15% diantaranya mengalami keterbatasan aktivitas. Penelitian 

lain yang pernah dilakukan di Indonesia didapatkan angka kejadian 

dismenore sebesar 64,25% yang terdiri atas dismenore primer 54,89% dan 

dismenore sekunder 9,36% (Wulanda, 2020). 

Penyebab dismenore primer adalah perilaku makan remaja sebelum 

atau sesudah menstruasi, seperti konsumsi junk food, kopi, minuman 

bersoda, dan coklat yang memiliki kandungan kafein. Berdasarkan beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa terdapat hubungan 

antara konsumsi kafein dengan dismenore (Fitria et al., 2023). Faridah 

(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa mengonsumsi kafein dapat 

menimbulkan nyeri haid, hal tersebut karena kafein menyebabkan 

vasokontriksi terhadap pembuluh darah sehingga aliran darah ke uterus 

berkurang dan terjadi kram (Larasati, T. A. dan Alatas, 2016). 

Penelitian dilakukan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yaitu 

sekolah khusus perempuan di mana memiliki peserta didik dengan rentang 

usia remaja. Penelitian tentang hubungan konsumsi kafein dengan kejadian 

Dismenore primer belum pernah dilakukan sebelumnya di SMA Stella Duce 

1 Yogyakarta. Hal ini membuat peneliti ingin mengetahui hubungan antara 



3 

 

 

 

konsumsi kafein dengan kejadian dismenore primer pada siswi SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta.  

1.2 Masalah Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara konsumsi kafein dengan kejadian 

dismenore primer pada remaja putri di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk memperoleh gambaran hubungan konsumsi kafein terhadap 

kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui kejadian dismenore primer pada siswi SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui tingkat konsumsi kafein siswi SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. 

3. Untuk melihat hubungan antara konsumsi kafein dengan 

kejadian dismenore primer pada siswi SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti 

Sebagai pengetahuan bagi peneliti dan diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai dismenore. 
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1.4.2 Manfaat bagi pelajar 

Hasil penelitian dapat menambah pemahaman para pelajar 

mengenai hubungan konsumsi kafein dengan kejadian dismenore. 

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 

Diharapkan dapat menambah informasi kepada masyarakat umum 

mengenai faktor penyebab dismenore.  

1.4.4 Manfaat bagi tenaga kesehatan 

Hasil dari penelitian dapat menambah pengetahuan tenaga 

kesehatan, serta sebagai pertimbangan untuk melakukan penyuluhan 

mengenai dismenore dan faktor penyebabnya kepada remaja putri.  

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian penelitian 

 

Peneliti  Judul Penelitian Metode Hasil 

Bagus Indra 

Nagastya, I Dewa 

Ayu Inten Dwi 

Primayanti, Luh 

Putu Ratna 

Sundari, I Putu 

Adiartha Griadhi, 

2023 

Hubungan Antara 

Konsumsi Kopi 

dan Dismenore 

Primer Pada 

Mahasiswi 

Program Studi 

Sarjana 

Kedokteran 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana Tahun 

2022  

Penelitian potong 

lintang. Jumlah 

sampel minimal 

dalam penelitian 

dikalkulasi 

dengan rumus 

Lemeshow yaitu 

sebanyak 95 

sampel. 

Terdapat 

hubungan 

signifikan antara 

konsumsi kopi 

(p= 0,003). Hasil 

pengujian odd 

ratio (OR) 

didapatkan resiko 

dismenore primer 

pada mahasiswi 

sebesar 4,03 kali. 

Nurul Fairus 

Fathiah, 2021 

Hubungan Antara 

Kebiasaan 

Minum Kopi 

dengan Kejadian 

Dismenore 

Mahasiswi Pre-

Penelitian 

observasional 

analitik 

pendekatan cross-

sectional dengan 

Tidak terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

kebiasaan minum 

kopi dengan 

kejadian 
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Klinik Program 

Studi Kedokteran 

Fakultas 

Kedokteran UIN 

Syarif 

Hidayahtullah 

Jakarta  

teknik stratified 

random sampling. 

dismenore primer 

(p= 0,195). 

 

Proses pencarian keaslian penelitian ini dilakukan melalui google 

scholar kemudian dicari dengan menggunakan beberapa kata kunci yaitu 

dismenore primer, kafein, kopi, teh, dan faktor risiko. Dari kata kunci 

tersebut didapatkan sekitar 4000 lebih penelitian yang sesuai dengan tiap-

tiap kata kunci tersebut. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya yaitu terdapat perbedaan tempat dan waktu 

penelitian, selain itu penelitian penulis lebih berfokus membahas mengenai 

babismenore primer yang dinilai dari frekuensi konsumsi kopi dan teh serta 

membahas mengenai hubungan faktor risiko dismenore primer dengan 

kejadian dismenore primer. Perbedaan dari hasil penelitian diatas menjadi 

alasan penulis untuk meneliti mengenai konsumsi kafein terhadap 

dismenore primer lebih lanjut.   
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang sudah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi kafein dengan 

dismenore primer pada remaja putri di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran pengembangan. 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi dengan cakupan 

yang lebih luas. 

2. Tenaga kesehatan diharapkan dapat memahami dan menyebarkan 

informasi kepada masyarakat secara lebih luas mengenai dismenore 

primer serta faktor yang dapat memicu terjadinya dismenore primer. 
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